; a
i& ipakan tuntutan,didalam hidup

manusia dan sebagatsamggota masyaral
agan kebahagian setimg™-tingginya.Hal serupa "juga

15:14) yang

gungkapkah bahwa:

Tujyg pendidikan, yal
dala& mempergunakan

menciptakan
pberkahi de

g utuh yang memgile ketera
simpol-simbol, ujaran d ¢

n mengapresiasikan objek-objek estetik yang

elgyaan serta disiplir n dalam kaln dengan
1 1 . p n secargii®jaksana dan
< ke an, dan pciliki pandangan

imbangkat

i

t § i agasisa karena : (1) selalu dig
U higluggn; (2) semua bidang studi memer

keterampilan matematika yang sesuai; (3) merupakan sarana komunikasi
yang kuat, singkat, dan jelas; (4) dapat digunakan untuk menyajikan
informasi dalam berbagai cara; (5) meningkatkan kemampuan berfikir
logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan; dan (6) memberi kepuasan
terhadap usaha memecahkan masalah”.




Namun tingginya tuntutan untuk 1 asai matematika tidak sejalan dengan

tanggapan siswa. Karcas siswa yang menganggap

kan pelgggran hH(s ischinoga Sf8
grra a :G ‘
dianggap sulitsgleh®patassiswa , bai
ajar daiig¥ih bagi siswa yang berkilitan belajar”.
%&lmg siswa dikasskan memiliki kemampiy

nlliif f c
ikenal d§

1
Bratl k

¥4 Kenyataannya tida

matematika m kurang berminat

e
i

p
b
m

%ka

me

iliki k‘ﬁipan dengan masg an dipecahkan, ggegcari poldfatau
da enyusun prosedur penyelesaian, 3) Carryi ut g plan

ﬂy itu menjalankan ‘ﬂng telah gilfiat untuk
1e5% an”lll_aMb m®Mhat kem , memeriksa

peroleh, memeriksa sanggahannya, asil itu dengan

pakan renc

penye

embcﬁaran matematika terkesan kurang menyentuh kepada
iﬁa lah. Si

berupa tes kemampuan pemecahan masalah .




(98]

N Analisis Kesalahan
0
] asarkan  hasil  kerja
fieiswa, siswa tidak
i
#hsk apa  yang
ketahui damM@itanya.
tencanakan

ah belum

masald

e Tidak meygloba
Emcrik;
kembal

emahami

yan{ditanya

untuk

jawaban

berpikir deduktif, dan mengingat konsep-konsep maupun prinsip-prinsip yang

biasanya akan selalu membuat siswa merasa matematika itu sulit. Siswa juga
mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah rutin. Siswa juga mengalami

kesulitan dalam memecahkan masalah rutin, terapan dan soal cerita. Oleh karena




h

itu kemampuan pemecahan masalahlatematika dan masalah yang ditemukan

dalam kehidupan sehag

Hal ini gi#at dilih i pﬂjEn siswa pad
v u han Sa Et'

aftg oMk sanakan di
di kelas MIPA 1 pada bulan Lig gan soal

asil survei untuk

ﬁnclaks nakan pe
ﬁlahan siswa ' Beloh pemecahan ﬂsalah
es yang diberikan.

kesulitan# ang dihadapi ol itu sendirj
pemecah mHI"CM JuZa disebabyie

tepatnya ort pembelajaran matematika di sekola

i T D L
ol At | A A A,

aru da 1da CIDETIKAN dKSTS "04 21 SIS L U "
AIDINVERSITY. (i s o

apa yang telah diajarkan oleh guru saja sehingga kemampuan siswa untuk

mengkomunikasikan ide-ide dalam memecahkan permasalahan yang dihadapinya
tidak berkembang secara optimal. Selanjutnya, Murni, dkk (dalam Ibrahim dan
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hasil diskusi untuk semua siswa dikelas dari masalah yang diberikan oleh guru.

TPS ini dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi serta optimalisasi aktivitas
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memecahkan masalah matematika semakin sedikit kesalahan yang akan mereka
buat. Dengan dipilihnya teman kelompok secara heterogen dengan jumlah siswa

menjadikan siswa lebih terpacu untuk saling bekerja sama dalam kelompoknya.
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model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
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